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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Era globalisasi saat ini menimbulkan persaingan yang kompettitif. 

Persaingan yang ketat ini muncul karena banyaknya produsen dari dalam maupun 

luar negeri yang memberi kesempatan pelanggan untuk memilih produk yang 

diperlukan. Perusahaan berusaha mempertahankan pangsa pasar dengan 

menghasilkan produk yang sesuai harapan atau bahkan melampui harapan 

pelanggan. kualitas menjadi kunci sukses untuk memenangkan daya saing pada 

era globalisasi.  

Total Quality Management merupakan cara meningkatkan kinerja terus 

menerus (continuous performance improvement) pada setiap level operasi proses, 

dalam setiap area fungsional organisasi, dengan menggunakan sumber daya 

manusia dan modal yang tersedia. Pendekatan TQM digunakan untuk menghadapi 

tuntutan konsumen dan bertahan dalam pasar global. Perusahaan manufaktur 

tepap sekali menggunakan pendekatan TQM agar produk yang dihasilkan 

senatiasa dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan melibatkan segala 

komponen perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh penerapan Total 

Quality Management dan menganalisa pengaruh masing-masing subsistem dari 

Total Quality Management  yang terdiri dari fokus pada pelanggan, perbaikan 

proses berkesinambungan, dan keterlibatan terpadu dan kinerja karyawan PT. 
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Petrokimia Gresik. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT 

Petrokimia Gresik dan sebagai sampelnya diambil dari sebagian populasi dengan 

metode purposive sampling dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria atau 

pertimbangan tertentu. Responden yang dijadikan adalah bagian Distribusi 

Wilayah II pada PT Petrokimia Gresik. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan uraian yang telah dikemukakan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Total Quality Management secara keseluruhan masuk kategori penilaian 

baik. Penilaian ketiga variabel subsistem tersebut adalah : 

a. Fokus pada pelanggan masuk dalam kategori penilaian baik dengan nilai 

rata-rata 4,11. 

b. Perbaikan proses berkesinambungan dalam masuk kategori penilaian baik 

dengan nilai rata-rata 4,10 

c. Keterlibatan terpadu masuk kategori dalam kategori penilaian baik dengan 

nilai rata-rata 4,08. 

2) Kinerja karyawan masuk kategori penilaian sangat setuju dengan nilai rata – 

rata 4,25 

3) Fokus pada pelanggan secara parsial terbukti tidak berpengaruh signifikan 

terhadap  kinerja karyawan bagian Distribusi Wilayah II PT Petrokimia 

Gresik. 
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4) Perbaikan proses berkesinambungan secara parsial terbukti tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan bagian Distribusi Wilayah II PT 

Petrokimia Gresik. 

5) Keterlibatan terpadu secara parsial terbukti berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja karyawan bagian Distribusi Wilayah II PT Petrokimia 

Gresik. 

 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil analisis yang didapat, peneliti memiliki keterbatasan bahwa : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu bagian dan satu perusahaan saja 

yakni  Distribusi Wilayah II PT Petrokimia Gresik  maka hasil penelitian 

ini dapat digeneralisasikan untuk perusahaan lainnya yang sejenis dan 

tidak dapat digeneralisasikan untuk perusahaan lainnya yang tidak sejenis.  

2. Tidak ada wawancara dengan responden untuk mengakuratkan jawaban 

atas ketidaksignifikan dari variabel fokus pada pelanggan dan proses 

perbaikan berkesinambungan.  

3. Responden penelitian ini hanya berjumlah tiga puluh tiga orang sehingga 

termasuk dalam sampel kecil yaitu minimal tiga puluh responden. 

4. Data yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang 

mendasar pada persepsi jawaban responden. Hal ini menimbulkan masalah 

jika persepsi responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya. 

5. Ketidaksesuaian pernyataan nomor 1,2 dan 3 pada variabel kinerja 

karyawan dengan kondisi responden.  
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5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti terkait dengan penelitian ini untuk   

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1)  Bagi perusahaan 

Manajemen perusahaan hendaknya mampu membuat kebijaksanaan dan 

program secaar lebih efektif dalam meningktakan kinerja karyawan 

berdasarkan subsistem Total Quality Management agar kinerja karyawan 

dapat ditingkatkan melalui kinerja yang lebih baik. 

2) Bagi peneliti selanjutnya 

a. Menambahkan variabel Total Quality Management yang lain 

diluar variabel yang digunakan pada penelitian ini dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan. Variabel lain diluar 

penelitian ini misalnya aspek lingkungan perusahaan, 

hubungan dengan pemasok, pendidikan dan pelatihan, obsesi 

yang tinggi terhadap kualitas, komitmen jangka panjang, dan 

lain lain..  

b. Menambah jumlah sampel dan perusahaan – perusahaan 

manufaktur lain yang sejenis. 

c. Menambahkan wawancara untuk mengakuratkan data Selain 

itu, diharapkan peneliti berikutnya disarankan untuk mengatur 

taraf kesalahan menjadi 0,01. 

d. Menyesuaikan kuesioner dengan reponden penelitian. 
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